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Kata Kunci: PMO (Drug The 2019 World Health Organization notes that
Swallowing Supervisor), tuberculosis is a disease that is still a global concern.
Drug Side Effects, Indonesia has the 3rd highest number of cases after
Medication Cqm pliance, India and China. The target rate for medication
Elderly TB Patients . R .
adherence in Berau Regency, which is included in
Received : 05, March the elderly age group, has not been achieved due to
Revised : 10, April the lack of PMO support and the side effects of the
Accepted: 15, May drugs experienced. The type of research used is

analytical research which is carried out only through
©2023 Tampang, Wiyadi,

Mustaming: This is an open-access
article distributed under the terms of

the Creative Commons Atribusi 4.0
Internasional. side effects and medication adherence with a pvalue

@ @ of 0.273 > 0.05

observation, without any intervention on the
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PENDAHULUAN

Eliminasi TB pada tahun 2030 artinya pada tahun tersebut kasus TB di
Indonesia kurang dari 1 per 100.000 penduduk. Masalah Tuberkulosis (TB)
tentunya masih menjadi perhatian dunia dan di Indonesia. Menurut Global TB
dari (WHO 2017) (World Health Organization), Indonesia masih memiliki kasus
tertinggi dan merupakan negara urutan ketiga setelah India dan Cina. Salah
satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien dalam menelan obat adalah
adanya PMO dan ESO. Hakikatnya ketaatan pasien merupakan faktor kunci
keberhasilan pengobatan jangka pendek dengan pengawasan langsung (Rezki
2017). Salah satu komponen DOTS adalah pengobatan dengan paduan Obat
Anti Tuberkulosis (OAT) dengan pengawasan langsung untuk menjamin
keteraturan pengobatan sehingga diperlukan seorang PMO (WHO 2017).

Berdasarkan survey pendahuluan pada bulan Desember 2021 perolehan
data dari Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur data sebaran penyakit
TB Paru di Indonesia tahun 2020 yang masih menjadi prioritas yang mencakup
362,418 kasus. Provinsi Kalimantan Timur sebanyak 1.563 kasus yang termasuk
golongan umur Lansia dimana terdapat laki-laki sebanyak 1.219 kasus dan
Perempuan 544 kasus, sedangkan di kabupaten Berau ada 395 kasus. Dari
kasus TB Paru yang ada, terdapat 48 kasus TB pada Lansia yang mendapatkan
pengobatan TB Paru, wawancara yang dilakukan dengan beberapa pasien TB
Paru, ada yang mengatakan tidak mempunyai PMO, bahkan ada yang tidak
mendapatkan dukungan dari PMO dan beberapa pasien yang memiliki efek
samping obat yang mengurungkan niat untuk tidak patuh terhadap minum
obat TB (Dinas Kesehatan Kabupaten Berau 2020).

Secara Demografi Kabupaten Berau terdapat 21 Puskesmas, dimana 5
Puskesmas perkotaan dan 16 Puskesmas luar perkotaan. Karena sebaran
fasyankes baik di perkotaan maupun luar perkotaan dimana jarak tempuhnya
yang cukup jauh sehingga dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel
berfokus pada 5 Puskesmas Perkotaan, yaitu Puskesmas Tanjung Redeb 5
kasus, Puskesmas Kampung Bugis 3 kasus, Puskesmas Sambaliung 6 kasus,
Puskesmas Teluk Bayur 6 kasus dan Puskesmas Gunung Tabur 11 kasus
(Anthony 2020) (Dinas Kesehatan Kabupaten Berau 2020).

Dari uraian fenomena diatas, peneliti berharap dengan dilakukan
penelitian ini maka peran PMO dapat di tingkatkan dengan menerima
pengetahuan tentang PMO dan Pasien TB juga dapat mandiri dan memahami
tentang efek samping obat yang dialami dengan pembekalan edukasi dari
petugas Kesehatan, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
Hubungan antara Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) dan Efek samping
Obat dengan kepatuhan minum obat pada pasien TB Paru Lansia di Kabupaten
Berau Tahun 2021.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut (RI 2016) PMO (Pengawas Menelan Obat) merupakan
komponen DOTS (Directly Observed Therapy Shortcourse) pengobatan paduan
OAT jangka pendek dengan pengawasan langsung menelan obat pada pasien
tuberkulosis, dengan tujuan untuk memastikan pasien menelan semua obat
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yang dianjurkan dan untuk mencegah terjadinya resistensi obat. Pemberian
pengobatan sebaiknya disepakati bersama pasien agar dapat memberikan
kenyamanan. Pasien bisa memilih datang ke fasyankes terdekat dengan
kediaman pasien atau PMO datang berkunjung ke rumah pasien. PMO
(Pengawas Menelan Obat) adalah seseorang yang memberikan dorongan
kepada penderita agar mau berobat secara teratur dan mengingatkan penderita
untuk periksa ulang dahak pada waktu yang ditentukan.

Peran serta Pengawas Menelan Obat (PMO) dalam masa pengobatan TB
Paru sangat membantu, karena ketidakpatuhan pasien dalam mengikuti
program pengobatan disebabkan oleh tidak adanya konsistensi dari pasien
dalam mengambil obat, kontrol Kembali ke Puskesmas, serta mengkonsumsi
obat selama 6 bulan. Pasien yang tidak patuh dalam proses pengobatan, maka
tingkat keberhasilan pengobatan pasien akan menurun.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian Analitik, dengan pendekatan design cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 48 responden di wilayah kerja 21 Puskesmas baik
perkotaan maupun luar perkotaan di Kabupaten Berau. Estimasi jumlah sampel
diambil berdasarkan jumlah penderita TB Paru di 5 Puskesmas kota sebanyak
31 Responden. Sampel yang diambil berdasarkan kriteria Inklusi. Penelitian
telah dilakukan di 5 Puskesmas Kota Kabupaten Berau Yaitu Puskesmas
Tanjung Redeb, Puskesmas Kampung Bugis, Puskesmas Sambaliung,
Puskesmas Gunung Tabur dan Puskesmas Teluk Bayur dengan menggunakan
Teknik observasi dan wawancara. Pengolahan analisa data bivariat ini dengan
menggunakan bantuan komputerisasi. Uji statistik yang digunakan adalah chi
square.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengawas Menelan Obat (PMO)
di Puskesmas Perkotaan Kabupaten Berau Bulan April 2022

No Kriteria Jumlah Persentase

PMO (%)

1  Kurang 14 45,2
Mendukung

2  Mendukung 17 54,8

Total 31 100

Sumber : Data primer hasil penelitian bulan April 2022

Berdasarkan table 4.1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
yang memiliki Pengawas Menelan Obat (PMO) dengan kriteria mendukung
sebanyak 17 responden (54,8%) dan hampir sebagian PMO dengan kriteria
kurang mendukung sebanyak 14 responden (45,2%).
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepatuhan Minum Obat di Puskesmas
Perkotaan Kabupaten Berau Bulan April 2022
No Kriteria Jumlah Persentase

Kepatuhan (%)
1 Tidak Patuh 16 51,6
2 Patuh 15 48,4
Total 31 100

Sumber : Data primer hasil penelitian bulan April 2022

Berdasarkan table 4.2 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
dengan kriteria tidak patuh dalam pengobatan Tuberkulosis yaitu sebanyak 16
responden (51,6%) dan hampir sebagian responden dengan kriteria patuh
sebanyak 15 responden (48,4%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Efek Samping Obat di
Puskesmas Perkotaan Kabupaten Berau Bulan April 2022
No Kriteria Efek Jumlah Persentase

Samping Obat (%)
1 Ringan 12 38,7
2 Berat 19 61,3
Total 31 100

Sumber : Data primer hasil penelitian bulan April 2022

Berdasarkan table 4.3 dapat diketahui bahwa Sebagian besar responden
memiliki Efek Samping Obat dengan kriteria Berat yaitu sebanyak 19
responden (61,3%), dan hampir sebagian responden yang memiliki Efek
Samping Obat dengan kriteria ringan yaitu sebanyak 12 responden (38,7%).

Analisis Bivariat
Tabel 4 Tabulasi Silang Hubungan Pengawas Menelan Obat (PMO) UPT
Puskesmas Perkotaan Kabupaten Berau Bulan April 2022

No PMO Kepatuhan Minum Obat Total pValue
Tidak Patuh Patuh
n % n % n %
1 Kurang 11 786 3 21,4 14 100 0,006
Mendukung
2 Mendukung 5 294 12 706 17 100
Total 16 516 15 484 31 100

Sumber : Data primer hasil penelitian bulan April 2022

Berdasarkan table 4.4 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
Pengawas Menelan Obat (PMO) kurang mendukung terhadap kepatuhan
minum obat sebanyak 11 responden (78,6%). Sebagian besar PMO yang
mendukung memiliki kriteria kepatuhan minum obat patuh sebanyak 12
responden (70,6%). Untuk mengetahui hubungan PMO dengan kepatuhan
minum obat di Puskesmas Perkotaan Kabupaten Berau dengan menggunakan
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uji Fisher’s Exact Tes karena uji chi square tidak dapat dilaksanakan karena ada
estimasi distribusi yang tidak sesuai sehingga tidak memenuhi syarat.

Hasil uji statistik di dapatkan nilai P value= 0,006 a < 0,05 sehingga Ha
diterima yang berarti ada hubungan antara peran Pengawas Menelan Obat
(PMO) dengan kepatuhan minum obat pada pasien TB Paru Lansia di
Puskesmas Perkotaan Kabupaten Berau.

Tabel 4.5 Tabulasi Silang Hubungan Efek Samping Obat (ESO) di Puskesmas
Perkotaan Kabupaten Berau Bulan April 2022

No Efek Kepatuhan Minum Obat Total  pValue
Samping  Tidak Patuh Patuh

Obat n % n % n %
1 Ringan 8 66,7 4 214 12 100 0,183
2  Berat 8 42,1 11 57,9 19 100
Total 16 516 15 484 31 100

Sumber : Data primer hasil penelitian bulan April 2022

Berdasarkan table 4.5 dapat diketahui bahwa Sebagian besar responden
memiliki efek samping obat yang ringan cenderung tidak patuh sebesar 8
responden (66,7%), tetapi sebagian besar responden yang memiliki efek
samping obat dengan kategori berat pada tingkat kepatuhan responden patuh
sebanyak 11 responden (57%).

Pada pengujian bivariat menggunakan chi square, menunjukkan hasil
dari nilai pvalue 0,183<0,05, sehingga Ho gagal ditolak, artinya tidak ada
hubungan yang bermakna antara efek samping obat dengan kepatuhan minum
obat.

PEMBAHASAN
Karakteristik Pengawas Menelan Obat (PMO) Pada Pasien Lansia TB Paru Di
Puskesmas Perkotaan di Kabupaten Berau

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 31 responden,
diperoleh bahwa Sebagian besar responden PMO yang mempunyai kriteria
mendukung sebanyak 17 (54,8%) responden, sedangkan hampir sebagian
responden yang kurang mendukung sebanyak 14 (45,2%) responden.

Berdasarkan hasil analisis kuesioner Peran Pengawas Menelan Obat
(PMO) terdapat 4 indikator besar namun dibagi kedalam 15 pertanyaan
kuesioner yaitu dengan menggunakan cut off point sehingga diperoleh nilai
rata-rata 9,9 sehingga dapat dinyatakan bahwa nilai yang < rata-rata 9,9
bermakna kurang mendukung dan nilai yang > rata-rata 9,9 bermakna
mendukung. Hasil penelitian di atas didukung oleh teori menurut (RI 2016)
mengatakan bahwa Pengawas Menelan Obat secara langsung sangat penting,
karena selama dalam tahap program pengobatan yakni fase intensif untuk
meyakinkan bahwa obat betul-betul ditelan dengan benar dan dalam jangka
waktu yang tepat sesuai dengan jadwal. Seorang PMO memiliki peran untuk
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mengingatkan agar pasien dapat meminum obat setiap hari, mengingatkan
untuk periksa ulang dahak pada waktu yang telah ditentukan, memberikan
penyuluhan tentang gejala-gejala TB kepada anggota keluarga yang lain. Tugas
seorang Pengawas Menelan Obat adalah menyarankan untuk memeriksakan
diri ke unit pelayanan Kesehatan apabila ada anggota keluarga yang menderita
batuk lebih dari 3 minggu, menyampaikan bahwa penyakit TB bukan penyakit
keturunan atau kutukan, menyampaikan bahwa penyakit TB dapat
disembuhkan dengan pengobatan secara teratur, serta informasi yang perlu
disampaikan oleh Pengawas Menelan Obat adalah memberikan penyuluhan
tentang pentingnya berobat secara teratur, memberikan penyuluhan tentang
resiko apabila tidak minum obat secara teratur, memberikan penyuluhan
tentang tata cara penularan TB, menginformasikan tentang Tindakan yang
harus dilakukan apabila terjadi efek samping dan menginformasikan tentang
tata cara pengobatan TB secara teratur (RI 2016).

Berdasarkan table frekuensi status hubungan PMO yang berasal dari
keluarga yaitu dengan status orangtua sebanyak 23 (74,2) responden. Hasil
penelitian di atas didukung teori menurut (EFENDI 2021) mengatakan bahwa
PMO yang berasal dari anggota keluarga dianggap memiliki peran yang sangat
besar dalam meningkatkan keberhasilan pengobatan pasien, misalnya
memberikan dukungan dan motivasi serta melakukan pengawasan secara
langsung kepada pasien saat melakukan program pengobatan.

Berdasarkan opini peneliti diketahui bahwa Sebagian besar status
hubungan PMO dengan responden yang berasal dari keluarga dapat
mempengaruhi tingkat pengawasan saat minum obat, karena keluarganya
tinggal serumah sehingga keluarga dapat mengawasi responden saat minum
obat dan dapat memberikan motivasi serta dukungan kepada responden agar
tetap semangat dalam menjalani program pengobatannya.

Karakteristik Efek Samping Obat Pada Pasien TB Paru Lansia Di Puskesmas
Perkotaan di Kabupaten Berau

Pengaruh Efek Samping Obat pada Pasien TB Paru Lansia berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa, hampir Sebagian responden yang
mengalami efek samping obat ringan sebanyak 12 responden (38,7%),
sedangkan Sebagian besar responden yang mengalami efek samping berat
sebanyak 19 responden (61,3%) di Puskesmas Perkotaan di Kabupaten Berau.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadinya efek samping obat
yang berat sehingga lebih cenderung tidak searah dengan kepatuhan minum
obat. Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian oleh (Fitriani et
al. 2021) yang menyimpulkan bahwa semakin berat efek samping obat maka
semakin tidak patuh minum obat, dan semakin ringan efek samping obat maka
semakin patuh minum obat.

Efek samping penggunaan obat oral TB terjadi karena penyerapan obat
dalam tubu sangat efektif dalam pengobatan TB namun obat ini dapat
mengakibatkan rusak saraf perifer (neuropati perifer) yang menimbulkan gejala
seperti kesemutan dan setiap pasien TB mengalami efek samping Urin
berwarna kemerahan. Kondisi ini disebabkan karena efek samping ini tidak
berbahaya, jadi terapi obat tetap dijalankan. Efek samping lain yang muncul
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pada bulan pertama pengobatan adalah gatal, mual, muntah, pusing, kurang
nafsu makan, sedangkan pada bulan kedua selai itu terjadi nyeri sendi, dan
kemerahan pada urin. Efek samping yang muncul pada penggunaan OAT
terkait juga dengan dosis, waktu pemberian, usia, status gizi dan adanya
Riwayat penyakit seperti gangguan fungsi hati, dan gangguan fungsi ginjal.
Kejadian efek samping obat biasa terjadi, akan tetapi sering tidak diketahui
atau dipahami oleh pasien. Efek samping obat hampir setiap hari terjadi dan
dapat berdampak buruk pada kualitas pasien. Pada pada penelitian ini
didukung oleh (Rahmawati 2021) menyatakan terdapat hubungan efek
samping Obat kombinasi paket 4 terhadap tingkat kepatuhan pasien TB di
Instalasi Rawat jalan Puskesmas Jiken Kabupaten Blora.

Penelitian ini sejalan dengan Eva Sartika Dasopang (2019) tentang
“ Analisis Deskriptif Efek Samping penggunaan Obat Anti Tuberkulosis pada
Dosis Tetap”. Hasil penelitian efek samping OAT yang sering terjadi adalah
gatal-gatal, sakit kepala, mual dengan persentase masing-masing 27,3%, nyeri
sendi 45%, nyeri perut 36,4%, nafsu makan berkurang dan ruam, masing-
masing 27,3% dan warna urine kemerahan 18,2%.

Asumsi peneliti bahwa banyak responden yang mengalami -efek
samping seperti mual, muntah, kurang nafsu makan, gatal-gatal, nyeri sendji,
dan urin berwaran merah pada awal pengobatan akan membuat respon merasa
tidak nyaman. Pada kondisi ini diperlukan pendekatan dan edukasi kepada
responden agar responden memahami bahwa gejala yang timbul selama
pengobatan adalah akibat penggunaan Obat Anti Tuberkulosis sehingga
responden tidak kaget dan dapat melaporkan perkembangan efek samping
obat yang dialami.

Karakteristik Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien TB Paru Lansia Di
Puskesmas Perkotaan di Kabupaten Berau

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 31 responden dengan
skala pengukuran menggunakan cut off point dimana didapatkan nilai rata-rata
5,42, sehingga dapat diartikan bahwa nilai < rata-rata 5,4 bermakna tidak patuh
dan nilai > rata-rata 54 bermakna patuh, diperoleh bahwa Sebagian besar
responden yang tidak patuh dalam minum obat pada pasien Tuberkulosis
sebanyak 16 responden (51,6%). Sedangkan hampir sebagian responden yang
patuh sebanyak 15 responden (48,4%). Sehingga dapat diketahui bahwa
kepatuhan minum obat pada pasien TB lansia di Puskesmas Perkotaan
Kabupaten Berau termasuk dalam kategori tidak patuh.

Dilihat dari Tabel 4.1 frekuensi usia dan yang menjadi sampel penelitian
dapat diketahui bahwa, sebanyak 24 pasien merupakan pasien yang berusia di
bawah 70 tahun. Hanya 7 pasien yang berusia 70 tahun ke atas. Dari total
pasien yang berusia kurang dari 70 tahun sebanyak 24 pasien, 11 diantaranya
atau sekitar 45,83% memiliki tingkat kepatuhan minum obat yang rendah. Hasil
penelitian di atas didukung oleh teori menurut (Notoatmodjo 2012)
mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum obat
pada pasien Tuberkulosis adalah faktor predisposisi, faktor pendukung dan
penguat. Faktor predisposisi meliputi usia, jenis kelamin, tingkat Pendidikan,
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dan status pekerjaan sedangkan faktor pendukung meliputi Efek Samping Obat
Anti Tuberkulosis, tipe pasien, kepemilikan kartu asuransi kesehatan,
sedangkan untuk faktor penguat meliputi peran petugas Kesehatan, dan
dukungan keluarga. (Sandha and Sari 2017) mengatakan Usia Sebagai salah
satu sifat karakteristik tentang orang yang dalam studi epidemologi merupakan
variabel yang cukup penting karena cukup banyak penyakit ditemukan dengan
berbagai variabel frekuensi yang disebabkan oleh usia.

Tabel frekuensi jenis kelamin menunjukkan mayoritas pasien Lansia TB
Paru Sebagian besar berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 26 responden
(83,87%), sedangkan sebagian kecil yang berjenis kelamin perempuan
berjumlah 5 responden (16,12%). Hasil penelitian di atas didukung teori
menurut Kodoy dkk (2014) menyatakan bahwa Sebagian besar penderita TB
lebih banyak kasusnya pada laki-laki dibandingkan dengan perempuan.

Berdasarkan opini peneliti diketahui bahwa besar wusia dapat
mempengaruhi terjadinya TB Paru karena kelompok laki-laki kebanyakan
keluar rumah mencari nafkah, dengan frekuensi keluar rumah mengakibatkan
kekebalan tubuh menurun dan gaya hidup yang tidak sehat sehingga mudah
terjadinya penularan TB Paru.

Hubungan Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) dengan Kepatuhan Minum
Obat pada Pasien TB Paru Lansia di Puskesmas Perkotaan Kabupaten Berau

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak
patuh minum obat yang mempunyai PMO kurang mendukung sebanyak 11
responden (78,6%), sedangkan responden patuh minum obat yang mempunyai
PMO mendukung sebanyak 12 responden (70,6%). Dari hasil Risk Estimate
Kurang mendukung dan mendukung dengan Odds Ratio ada keluarga yang
kurang mendukung memiliki kesempatan 2,6 kali tidak patuh.

Peran PMO dengan kepatuhan minum obat sangat penting karena
penderita selama menjalani pengobatan dengan jangka Panjang kemungkinan
ada rasa bosan dengan tiap hari harus mengkonsumsi obat, sehingga akan
dikhawatirkan dapat terjadi putus obat atau lupa minum obat karena bisa
putus asa terhadap penyakitnya yang tidak sembuh-sembuh. PMO diharapkan
dapat mencegah putus obat karena bila terjadi, maka untuk pengobatan
selanjutnya memerlukan waktu yang Panjang. Terlaksananya peran PMO
dengan baik bisa terlihat dari kepatuhan minum obat, keteraturan untuk
kontrol rutin, dan menghindari putus pengobatan sebelum obat habis(RI 2016).
Salah satu komponen DOTS adalah pengobatan dengan paduan OAT jangka
pendek dengan pengawasan langsung oleh PMO untuk menjamin penderita TB
Paru menyelesaikan pengobatan-nya dengan minum obat secara teratur
didepan PMO. Oleh sebab itu, PMO perlu mendapatkan penyuluhan bersama
dengan penderita sehingga pengobatan dapat mencapai target yang ditetapkan
(R 2016).

Berdasarkan hasil uji bivariat dengan menggunakan Fisher’s Exact Test
karena alasan tidak dapat dilakukan dengan uji chi square karena ada data
distribusi yang kurang dari 5 sehingga tidk memenuhi syarat. Uji Fisher’s Exact
Test menghasilkan nilai sebesar 0,01 artinya p < 0,05 maknanya adalah Ha
dalam penelitian ini gagal ditolak atau Ha diterima sehingga diartikan terdapat
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hubungan bermakna antara peran Pengawas Menelan Obat (PMO) dengan
kepatuhan minum obat pada pasien TB Paru Lansia di Puskesmas Perkotaan
kabupaten Berau.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Sari, Putri, and Purwantiningrum
2021) bahwa peran PMO dalam kepatuhan pengobatan mempunyai hubung-an
yang erat dan terdapat hubungan sejalan dengan semakin baik PMO dalam
menjalankan tugasnya maka keberhasilan pengobatan penyakit TB Paru akan
semakin berhasil dan biasanya PMO diambil dari anggota keluarga sehingga
tingkat kepatuhan minum obat juga meningkat.

Asumsi peneliti bahwa Sebagian besar status hubungan PMO dengan
responden yang berasal dari keluarga sehingga dapat mempangaruhi tingkat
pengawasan langsung saat responden minum obat, karena keluarganya juga
tinggal serumah dengan pasien maka PMO dapat menjalankan perannya
dengan baik dalam hal pengawasan, memberikan motivasi dan dukungan
kepada responden.

Hubungan Efek Samping Obat dengan Kepatuhan Minum Obat pada Pasien TB
Paru Lansia di Wilayah Kerja 5 UPT Puskesmas Perkotaan Kabupaten Berau

Berdasarkan hasil uji bivariat Fisher’s Exact Test karena tidak dapat
dilakukan wuji Chi Square dengan alasan ada estimasi distribusi data yang
kurang dari 5 sehingga dilakukan uji Fisher’s Exact Test dengan hasil p-value
0,273 sehingga nilainya tidak signifikan karena p-value >0,05 artinya tidak ada
hubungan yang signifikan antara efek samping obat terhadap kepatuhan
minum obat pada pasien TB Paru Lansia di Puskesmas Perkotaan Kabupaten
Berau. Tetapi tidak perlu ada stigma karena berdasarkan hasil pada Risk
Estimate atau peluangnya didapatkan pada efek samping yang ringan
mempunyai kesempatan 1,583 kali untuk tidak patuh minum obat pada pasien
yang dengan efek samping yang berat.

Banyaknya responden yang memiliki efek samping obat kriteria berat
cenderung mem-pengaruhi tingkat kepatuhan dalam minum obat. Sehingga
responden yang merasa terganggu dengan efek samping obat tersebut bisa
menghentikan pengobatannya sendiri tanpa melakukan konsultasi dengan
petugas TB Paru. Dalam hal ini petugas dituntut untuk berperan lebih aktif lagi
dalam memonitoring keluhan-keluhan yang mungkin dapat terjadi sebagai
dampak efek samping mengkonsumsi OAT. Serta memberikan solusi kepada
pasien tentang cara penanggulangannya sehingga pasien bisa terus melakukan
pengobatan sampai jangka waktu yang telah ditentukan. Berdasarkan
penelitian (Rezki 2017) petugas yang berperan lebih aktif dalam memonitoring
keluhan TB Paru tentang efek samping OAT dan segera memberikan cara
penanggulannya akan meningkatkan tingkat kepatuhan dalam pengobatan
demi tercapai kesembuhan pasien.

Namun ada juga beberapa responden yang mengeluhkan efek samping
yang dirakan seperti pusing, mual, serta tidak adanya nafsu makan sehingga
berat badannya terus turun dan beberapa kasus yang mengalami efek samping
serta diperparah oleh penyakit bawaan lainnya yang menyebabkan kondisi
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responden memburuk, serta keluhan-keluhan lain yang diterima petugas TB
selama melakukan pelayanan dalam pengobatan TB.

Penelitian ini didukung oleh (Fitriani 2019) yang menyatakan bahwa
tidak ada hubungan antara efek samping obat dengan kepatuhan minum obat.
Penelitian ini sejalan dengan (Sari, Putri, and Purwantiningrum 2021) yang
menyatakan bahwa efek samping obat yang berat akan sangat mempengaruhi
atau berdampak pada tingkat kepatuhan pasien dalam minum obat bahkan
dapat berakibat putus berobat (loss to follw up) dari pengobatan. Hasil penelitian
mengenai efek samping obat ini, didukung oleh penelitian serupa yang
dilakukan oleh (Amal, Hidayah, and Cahyadi 2021) terhadap 655 responden.
Penelitian Caroll menyimpulkan bahwa efek samping utama yang paling sering
timbul pada penderita TBC adalah gangguan pencernaan (53 orang), gangguan
nyeri otot sendi (22 orang), gangguan psikis (10 orang), gangguan visual (9
orang), dan gangguan syaraf (8 orang). (Abbas and Sciences 2017) menyatakan
ada hubungan yang signifikan antara pengaruh efek samping OAT terhadap
kepatuhan minum obat pada pasien TBC di Puskesmas Pekauman Banjarmasin.
Asumsi peneliti bahwa meskipun pada pengukuran dengan statistik Sebagian
besar responden memiliki efek samping yang ringan terjadi pada 1,5 pasien
yang tidak patuh, sehingga pasien yang tidak patuh akan tidak terjadi efek
samping obat, dalam artian bahwa meskipun responden memiliki efek samping
obat yang berat tetapi masih terus melanjutkan pengobatan. Untuk mencegah
terjadinya putus minum obat perlu dilakukan pendekatan untuk pelaporan
efek samping yang dirasakan sedini mungkin sehingga dapat tertangani
dengan baik dan dapat meningkatkan kepatuhan minum obat.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Peran PMO sangat diharapkan untuk meningkatkan pengawasan dan
selalu memotivasi pasien dalam melakukan pengobatan meskipun sebagian
besar pasien memiliki efek samping obat.

PMO (Pengawas Menelan Obat) perlu meningkatkan kinerja terutama
dalam hal memberikan informasi (penyuluhan) pada anggota keluarga dengan
penyakit TB, meningkatkan peran penawas sebagai PMO agar tingkat
kepatuhan dan keberhasilan pengobatan dapat tercapai.

PENELITIAN LANJUTAN
Diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan dengan variabel lain

yang lebih kompleks faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum obat
pada pasien TB Lansia sehingga dapat mempengaruhi pengobatan TB Lansia
secara lengkap. Diharapkan perlu dilakukan penelitian kualitatif dan penelitian
dengan observasi yang dapat menggambarkan kinerja pengawas menelan obat
pada pasien TB Lansia secara lebih detail dan teliti.
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